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ABSTRAK

Kecelakaan lalu lintas merupakan kejadian yang sering sekali terjadi. Faktor penyebab terjadinya kecelakaan lalu
lintas, diantaranya adalah faktor cuaca, kendaraan, kondisi jalan maupun perilaku pengendara kendaraan. Jumlah
korban yang cukup besar akan memberikan dampak ekonomi (kerugian material) dan sosial yang tidak sedikit.
Penelitian ini untuk mengetahui kecepatan dan faktor-faktor penyebab kecelakaan lalu lintas serta dapat mengetahui
pula daerah yang rawan kecelakaan (black spot) pada ruas jalan Ciptomangunkusumo dan ruas jalan Slamet Riyadi
Kota Samarinda. Berdasarkan hasil analisis didapatkan kecepatan untuk ruas jalan Ciptomangunkusumo adalah 50
km/jam. Pada ruas ini merupakan daerah dengan angka kecelakaan dalam kategori tinggi. Sedangkan kecepatan
untuk ruas jalan Slamet Riyadi adalah 46 km/jam, termasuk dalam katagori daerah rawan kecelakaan (black spot)
yang berada pada tahun 2017. Aktifitas yang menentukan penyebab kecelakaan lalu lintas tahun 2015-2017 adalah
dari data penyebab kecelakaan. Data jumlah korban dan kerugian material. Data jumlah korban berdasarkan kriteria
umur. Data tipe tabrakan. Data jenis kelamin tersangka. Data kendaraan yang terlibat dalam kecelakaan. Data jam
kejadian kecelakaan.

Kata kunci : Kecelakaan, Kecepatan, daerah rawan kecelakaan (black spot)

1. PENDAHULUAN kecelakaan lalu lintas yang semestinya tidak terjadi.
Kondisi jalan sebagai penyebab kecelakaan lalu lintas
dapat ditinjau dari dua penyebab yaitu geometrik ruas
jalan dan karakteristik fisik jalan. Menurut Peraturan
Pemerintah No. 43 Tahun 1993 Pasal 93 Ayat 1,
Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan
yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan
kendaraan yang sedang bergerak dengan atau tanpa
pemakai jalan lainnya, mengakibatkan korban manusia
atau kerugian harta benda.

Kecelakaan lalu lintas merupakan suatu kejadian
yang sering sekali terjadi. Meskipun telah banyak
sistem keamanan pada Kkendaraan yang sengaja
dirancang oleh pihak industri kendaraan untuk
mengurangi tingkat terjadinya kecelakaan, namun
kecelakaan tetap saja tidak dapat dihindari. Kecelakaan
lalu lintas merupakan salah satu penyebab kematian
terbesar di Indonesia. Jumlah korban yang cukup besar
akan memberikan dampak ekonomi (kerugian material)
dan sosial yang tidak sedikit, berbagai usaha telah
dilakukan hingga perbaikan lalu lintas dengan
melibatkan berbagai pihak yang terkait hasilnya belum 1. Menentukan lokasi daerah yang rawan kecelakaan

Tujuan Penelitian

sesuai yang diharapkan. (black spot) dari perilaku aktifitas penyebab
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya terjadinya kecelakaaan lalu lintas dari data-data

kecelakaan lalu lintas, diantaranya adalah faktor cuaca, sekunder.

kendaraan, kondisi jalan maupun perilaku pengendara 2. Menentukan solusi penanggulangan kecelakaan

kendaraan. Pembangunan fasilitas dan kelengkapan yang berkaitan dengan kondisi geometrik dari data

jalan yang tidak tepat dapat memberikan tambahan primer
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Manfaat Penelitian

1. Sebagai informasi mengenai faktor penyebab
kecelakaan pada jalan Ciptomangunkusumo dan
jalan Slamet Riyadi, sehingga dapat diminimalisir
dengan upaya-upaya pencegahan atau perlindungan
dalam meningkatkan keselamatan lalu lintas.
Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi
kepolisian Kota Samarinda terkait dengan penetapan
kebijakan lalu lintas dan pengontrolan sistem jalan
raya agar lebih baik.

Untuk menambah ilmu pengetahuan pada bidang
transportasi  khususnya tentang keselamatan lalu
lintas di Kota Samarinda.

2. METODE PENELITIAN

Dalam perencanaan penelitian akan dilakukan
tahapan sebagai berikut :

PangumpulanData

Data Sekunder:
Diata Kecelakaan Laln
Lintas

[ ===

Hasil dan Pembahazan

Eesimpulan dan Saran

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Terdapat 2 data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu data primer yang berisikan survei LHR (lalu
lintas harian rata-rata) untuk memperoleh kecepatan
pada ruas jalan Ciptomangunkusumo dan Slamet
Riyadi Kota Samarinda. Data sekunder yang diperoleh
dari Satlantas Polres Kota Samarinda pada tahun 2015-
2017.

Metode pengolahan data dalam identifikasi
karakteristik kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan
Ciptomangunkusumo dan Slamet Riyadi Kota
Samarinda adalah sebagai berikut:

Pengolahan data primer yang diperoleh dari survei
lokasi pada ruas jalan Ciptomangunkusumo dan Slamet
Riyadi Kota Samarinda. Perhitungan LHR (lalu lintas
harian rata-rata) untuk memperoleh kecepatan yang

didapatkan dari perhitungan manual kapasitas jalan
Indonesia (MKJI) 1997 pada jalan perkotaan.

Perhitungan untuk daerah rawan Kkecelakaan
(black spot). Hasil analisis data dari pengolahan data
primer maka akan diketahui masing-masing kecepatan
pada ruas jalan yang ditinjau. Dan dari hasil kecepatan
didapatkan juga derajat kejenuhan untuk menentukan
tingkat pelayanan yang dapat mempengaruhi kondisi
geometrik pada ruas jalan yang ditinjau. Serta dari
perhitungan daerah rawan kecelakaan akan diketahui
dimana saja titik-titik daerah yang sering terjadinya
kecelakaan dan juga sebagai perbandingan hitungan
dari Satlantas Polresta Samarinda.

Lokasi Penelitian

Lokasi  penelitian identifikasi  Kkarakteristik
kecelakaan lalu lintas yang akan ditinjau ialah pada
ruas jalan Ciptomangunkusumo dan Slamet Riyadi
Kota Samarinda, dimana ruas jalan tersebut merupakan
area yang banyak terjadi kecelakaan lalu lintas. Untuk
ruas jalan Ciptomangungkusumo ditinjau dari simpang
tiga jembatan Mahakam sampai simpang tiga Gunung
Lipan dengan panjang Ruas 3,10 Km. Sedangkan untuk
ruas jalan Slamet Riyadi ditinjau mulai dari depan
SMPN 10 Samarinda sampai Simpang Tiga Meranti
dengan panjang Ruas 2,40 Km.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Kecelakaan Lalu Lintas

Berdasarkan klasifikasi jalan pada ruas jalan
Ciptomangunkusumo dan Slamet Riyadi adalah jalan
nasional. Karena jalan Ciptomangunkusumo dan
Slamet Riyadi menghubungkan kota Samarinda, kota
Balikapapan dan kota Tenggarong. Data kecelakaan
lalu lintas diambil pada periode 3 tahun terakhir (2015,
2016, 2017) dan merupakan data sekunder dari
Satlantas Polres Samarinda. Dari data yang diperoleh
bahwa penyebab utama dari kecelakaan lalu lintas pada
ruas jalan Ciptomangunkusumo dan Slamet Riyadi
adalah karena faktor manusia.

Tabel 1. Jumlah Korban Kecelakaan Berdasarkan
Kriteria Umur Tahun 2015-2017 Pada Ruas Jalan
Ciptomangunkusumo dan Slamet Riyadi

Jalan Ciptomangunkusumo Jalan Slamet Riyadi
No Usia Korba Eerban

s e o] s T |
T (Tm | 3] 3|1 7]2]- )
Y| UBTam | 2] 3| ¢ 9|21 3
3] ®3Tm | 3] 3|5 ] 1 I 11
Y| weTam | 2 215 |21 ]1]¢
S| %5Tm | 1| 1 s 122 ¢
§ | % Tdmbete | | 1 0

Sumber : Satlantas Polres Samarinda
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Dari data tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah
korban kecelakaan berdasarkan kriteria umur terbanyak
adalah antara umur 26-35 tahun dengan total korban 11
orang pada ruas jalan Ciptomangunkusumo. Dan

Tabel 4. Kendaraan yang Terlibat Kecelakaan Tahun
2015-2017 Pada Ruas Jalan Ciptomangunkusumo dan
Slamet Riyadi

an:jara umurI 46—5|5 tahun dgngan total korban 6 orang | et Jﬂmﬁﬁmmmamw Jmlametﬁi}adi

ada ruas jalan Slamet Riyadi vl oy

P J Y e e s T s [ | ™[5 [ e [ o |

Tabel 2. Tipe Tabrakan Tahun 2015-2017 Pada Ruas 1 | Pejalan Kaki 1 3 1 i 4 1 1 1

Jalan Ciptomangunkusumo dan Slamet Riyadi D | SepedalMotor | 1| 1| 1| W |3 51311 B
[ ——— Tala St Riyadi i I};{"bd I E ] : ;

: i - - - - 2

: - s T:uhl? o | ™ s Tﬂﬁ? | ™ i | Tmk 1] -1 21 401 1

| Tabrak Degan (TD) Y2 48] -] -] -0 § | Henan NI 1

1 | Tabrak Belakang (TB) o2 S O I B L3 Sumber : Satlantas Polres Samarinda

3| Tabrak Sampine (TS) Y- [T T T

 |TebkPelmBaa )| 2 | 3 | 1 | 8 | 4] 1] 6 Dari data tabel 4 dapat dijelaskan bahwa

| Tabrk Hevn (TE) -] Dt -1 -1 1} kendaraan yang dominan terlibat dalam kecelakaan

6 E::ig:ﬂ = Gl e T : pada ruas jalan Ciptomangunkusumo dan Slamet

" | my e S A 1 Riyadi adalah dominan sepeda motor.

3| Lepas Kendali (00) 2 1| 3 ) | 2

Sumber : Satlantas Polres Samarinda

Dari data tabel 2 dapat dijelaskan bahwa tipe
tabrakan yang dominan terjadi adalah tabrak pejalan

Tabel 5. Jam Kejadian Kecelakaan Tahun 2015-2017
Pada Ruas Jalan Ciptomangunkusumo Dan Slamet
Riyadi

kaki (TPJK) baik itu di ruas jalan Ciptomangunkusumo Jdan Ciptomangwkunmo ol Slamet R
maupun Slamet Riyadi. Hal ini dapat terjadi karena M| Im T Timlsh T D
kelalainan pengendara ataupun pejalan kaki yang tidak 003 | 2016| 2017 | Reeelskean | 2015 | 2016) 2017| Eeeelakaan
mematuhi rambu serta tidak mengunakan fasilitas D ogm-oem | 1| 61 - 1 1121 §
publik seperti jembatan penyebrang orang (JPO) 1 o | 1 ; ] 1 1
. . 3 100-1500 ) 1 . ! ! {
Tabel 3. Jenis Kelamin Tersangka Kecelakaan Lalu AETETAE n p ] ;
Lintas Tahun 2015-2017 Pada Ruas Jalan o T R - -
Ciptomangunkusumo dan Slamet Riyadi 1 B0 L ! - 0
. 6 20000000 1] 42 : 1 1 1
Jalan Ciptomanzmnsimo Jalan Slamet Riyadi TL00-080 ) 2] -] - ] 1] - l
No | Tahm | Jenis Kelann Tersangha T Jenis Kelamm Tersangka Tl PG00 -1 -1 | - ]
Lakilad | Perempuan Laki-Laki | Perempuan Total ¥ Total 1§
1| 203 1l 1 I § 2 g Sumber : Satlantas Polres Samarinda
1| 08 13 - 13 i 1 4 . . . -
T 1 - 1 : N Dari data tabel 5 dijelaskan bahwa jam kejadian
kecelakaan

Sumber : Satlantas Polres Samarinda

Dari data tabel 3 jenis kelamin yang paling banyak
menjadi tersangka kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan
Ciptomangunkusumo dan Slamet Riyadi adalah laki-
laki.

terbanyak pada ruas jalan
Ciptomangunkusumo pukul 20.00-21.00 dengan jumlah
kecelakaan sebanyak 4 kejadian sedangkan pada ruas
jalan Slamet Riyadi pukul 07.00-08.00 dengan jumlah
kecelakaan sebanyak 3 kejadian.

Perhitungan Kecepatan Lalu Lintas

Perhitungan kecepatan lalu lintas menggunakan
prosedur perhitungan Lalu lintas harian Rata-rata
(LHR) untuk jalan perkotaan pada MKJI 1997. Dengan
mengacu pada beberapa formulir di MKJI 1997 serta
parameter — parameter umum pendukung perhitugan
yang meliputi kondisi geometrik jalan, lingkungan, lalu
lintas dan volume lalulintas.

Perhitungan kecepatan dan analisis tingkat
pelayanan pada ruas jalan Ciptomangunkusumo:
kondisi geometrik dengan lebar jalur lalu lintas efektif
= 13 m dan lebar bahu efektif pada kedua sisi = 1 m
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(rata dengan tanah), kondisi lingkungan pada ruas jalan
Ciptomangunkusumo dengan kondisi  lingkungan
banyak angkutan kota, banyak pejalan kaki serta
beberapa kendaraan menggunakan akses sisi jalan
memiliki ukuran kota sebesar 812.597 km? (tahun
2015), Kondisi Lalu lintas pemisah arah adalah 50 — 50
(4 lajur yang sama tidak terbagi oleh median jalan).
Total volume lalu lintas 2 arah = 52226 SMP.
Berdasarkan tipe jalan Ciptomangungkusumo adalah
empat lajut tak terbagi (4/2 UD) maka dapat ditentukan
kecepatan arus bebas dasar (FVo) = 53 (km/jam),
penyesuaian untuk pengaruh lebar jalur lalu lintas
(FVw) -2 (km/jam), faktor penyesuaian untuk
hambatan samping dan lebar bahu (FFVs) = 1.00 m,
faktor penyesuaian untuk ukuran kota (FFVcs) = 0.95,
kapasitas dasar (Co) = 1500 (smp/jam), penyesuaian
kapasitas untuk lebar jalur lalu lintas (FCy) = 0.95,
penyesuaian kapasitas untuk pemisalan arah (FCgp) =
1.00, faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan
samping (FCsp) = 0.97, faktor penyesuaian kapasitas
untuk ukuran kota (FCcs) = 0.94, dari perhitungan
didapat nilai kapasitas (C) = 5197.26 (smp/jam).
Berdasarkan grafik didapat kecepatan rata-rata
kendaraan pada ruas jalan Ciptomangunkusumo = 50
km/jam, derajad kejenuhan (Q/C) = 0.35 sehingga
tingkat pelayanan pada ruas jalan
Ciptomangunkusumo masuk pada level B dengan
karakteristik arus lalu lintas stabil, tetapi kecepatan
operasi mulai dibatasi oleh kondisi lalu lintas,
pengemudi memiliki kebebasan yang cukup untuk
memilih kecepatan.

Perhitungan kecepatan dan analisis tingkat
pelayanan pada ruas jalan Slamet Riyadi: kondisi
geometrik dengan lebar jalur lalu lintas efektif = 16 m
dan lebar bahu efektif pada kedua sisi = 2 m, kondisi
lingkungan pada ruas jalan Ciptomangunkusumo
dengan kondisi lingkungan banyak angkutan kota,
banyak pejalan kaki serta beberapa kendaraan
menggunakan akses sisi jalan memiliki ukuran kota
sebesar 812.597 km? (tahun 2015), Kondisi Lalu lintas
pemisah arah adalah 50 — 50 (4 lajur yang sama terbagi
oleh median jalan). Total volume lalu lintas 2 arah =
164211 SMP. Berdasarkan tipe jalan
Ciptomangungkusumo adalah empat lajut tak terbagi
(4/2 UD) maka dapat ditentukan kecepatan arus bebas
dasar (FVo) = 53 (km/jam), penyesuaian untuk
pengaruh lebar jalur lalu lintas (FVyw) = 4 (km/jam),
faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan lebar
bahu (FFVse) = 0.99 m, faktor penyesuaian untuk
ukuran kota (FFVcs) = 0.95, kapasitas dasar (Co) =
1650 (smp/jam), penyesuaian kapasitas untuk lebar
jalur lalu lintas (FCy) = 1.08, penyesuaian kapasitas
untuk pemisalan arah (FCgp) = 1.00, faktor penyesuaian
kapasitas untuk hambatan samping (FCs) = 0.99,
faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCcs)
= 0.94, dari perhitungan didapat nilai kapasitas (C) =
6566.31 (smp/jam). Berdasarkan grafik didapat
kecepatan rata-rata kendaraan pada ruas jalan
Ciptomangunkusumo = 46 km/jam, derajad kejenuhan

(Q/C) = 0.77 sehingga tingkat pelayanan pada ruas
jalan Ciptomangunkusumo masuk pada level D dengan
karakteristik arus lalu lintas mendekati tidak stabil,
kecepatan masih dapat dikendalikan, V/C masih dapat
ditolerir.

Perhitungan Daerah Rawan Kecelakaan Lalu
Lintas

Adapun hasil perhitungan kecelakaan ruas jalan
Ciptomangunkusumo dan ruas ralan Slamet Riyadi
tahun 2015-2017dapat dilihat pada tabel 6 dan 7
berikut:

Tabel 6. Rekapitulasi Perhitungan Kecelakaan Ruas
Jalan Clptomangunkusumo Tahun 2015-2017

Fidlis Equnafau{ . | Uppar
. - Accident Juior| Faly Conpl
Noo| T | Maigeml | Liw | Lie |y Raw | Bae | 7.
EE A e | Limit
Duia | Bedt | Rmgmn | 4y 4w | ]
I | ] ] 5 | o ls
1| 6 f { ] 3 B3N | im
T m 3 ] 1 i IR A sy
Sumber : Satlantas Polres Samarinda dan Hasil Pengolahan
Data

Tabel 7. Rekapitulasi Perhitungan Kecelakaan Ruas
Jalan Slamet Riyadi Tahun 2015-2017

R |0 | D ]
. - rcident Control
Noo| T | Vagesd | L | L | g Rae | fae
£ A2\ Ny | Limt
Dui | Bt | Rugm | (EAY | o 1
L) ! i ] o)1
P . I T 1 l B 0@ | 030 i
o4 0 0 a (@
Sumber : Satlantas Polres Samarinda dan Hasil Pengolahan
Data
Berdasarkan rekapitulasi hasil perhitungan tabel
diatas, dapat disimpulkan bahwa ruas jalan

Ciptomangunkusumo merupakan daerah dengan angka
kecelakaan dalam katagori tinggi. Namun ruas jalan
Ciptomangunkusumo tidak termasuk dalam katagori
daerah rawan Kkecelakaan (black spot), karena jarak
kecelakaan yang terjadi pada ruas ini lebih dari 500 m
melebihi panjang ruas jalan yang sudah ditentukan dari
perhitungan Satlantas. Sedangkan untuk ruas jalan
Slamet Riyadi termasuk dalam katagori daerah rawan
kecelakaan (black spot) yang berada pada tahun 2017,
karena pada ruas jalan Slamet Riyadi jarak kecelakaan
pada tahun 2017 kurang lebih berjarak 78 m dan nilai
bobot kerawanan kecelakaan melebihi 30 dalam jangka
waktu 1 tahun. Selain itu untuk penyebab terjadinya
kecelakaan lalu lintas dapat dilihat melalui data tabel
4.1 bahwa penyebab utama dari kecelakaan lalu lintas
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pada ruas jalan Ciptomangunkusumo dan Slamet
Riyadi adalah karena faktor manusia. Kemudian dari
data tabel 4.2 dan 4.3 dapat diketahui bahwa jumlah
korban kecelakaan terbanyak adalah di jalan
Ciptomangunkusumo dengan total korban sebanyak 13
korban pada tahun 2016

Dari perhitungan kecepatan lalu lintas, dapat
diketahui kecepatan untuk ruas jalan
Ciptomangukusumo adalah 50 km/jam. Sedangkan
untuk ruas jalan Slamet Riyadi adalah 46 km/jam. Jalan
Ciptomangunkusumo berada pada batas kecepatan
paling tinggu untuk kawasan perkotaan sedangkan
untuk jalan Slamet Riyadi tidak.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan:

1. Ruas jalan Ciptomangunkusumo termasuk lokasi
rawan kecelakaan dengan angka kecelakaan
tinggi, karena nilai Equivalent Accident Numbe
(EAN) lebih dari 30 dengan jarak kecelakaan lebih
dari 500 m. Ruas jalan Slamet Riyadi termasuk
daerah rawan kecelakaan (black spot), karena nilai
equivalent accident number lebih dari 30 dengan
jarak kecelakaan 78 m.

2. Dari perhitungan kecepatan lalu lintas, dapat
diketahui  kecepatan  untuk ruas jalan
Ciptomangukusumo  adalah 50  km/jam.
Sedangkan untuk ruas jalan Slamet Riyadi adalah
46 km/jam. Solusi penanggulangan dari tingkat
kecelakaan untuk kedua ruas jalan tersebut adalah
pemasangan  dan  penambahan  bangunan
pelengkap jalan, seperti rambu lalu lintas batas

kecepatan maksimum, median jalan, pagar
pembatas diatas median, serta lampu penerangan
jalan.

Saran:

1. Adapun penyebab utama terjadinya kecelakaan
adalah manusia, maka perlu adanya kerjasama
Satlantas Polresta Samarinda dengan melakukan
sosialisasi dan pengarahan dalam berlalu lintas
bagi pengguna jalan.

2. Sepeda motor merupakan kendaraan yang paling
banyak terlibat dalam kecelakaan lalu lintas, maka
direkomendasikan membuat jalur khusus sepeda
motor.

3. Perlu dilakukan perbaikan dan penambahan
infrastruktur jalan berupa median, serta untuk
daerah tikungan sebaiknya ditambahkan pagar
pengaman (guardrill) dan untuk jalan yang
memasuki kawasan padat penduduk sebaiknya
dipasang lampu lalu lintas hati-hati.

4. Untuk pengendara bermotor, diperlukan kesadaran
apabila menggunakan kendaraan bermotor seperti
mobil, truk, bus, dan lainnya perlu menggunakan
safety belt. Kemudian untuk sepeda motor perlu
menggunakan helm. Sedangkan untuk pejalan kaki

perlu menggunakan jembatan penyeberangan
orang (JPO), zebra cross serta fasilitas publik
lainnya agar dapat mengurangi tingkat kecelakaan
lalu lintas.

5. Perlu dilakukan koordinasi antara instansi-instansi
terkait seperti Dinas Pekerjaan Umum, Kepolisian,
Dinas Perhubungan, Jasa Marga, Jasa Raharja serta
instansi  lain  untuk membicarakan perihal
kecelakaan lalu lintas dan tindakan yang harus
dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan
lalu lintas di Kota Samarinda.
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